V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari pembahasan mengenai pel aksanaan

Program BLT maka dapat disimpulkan :

1. Dilihat dari ketepatan sasaran penerima BLT bahwa telah berjalan sangat
efektif dengan persentase pencapaian sebesar 75.05%, hal tersebut ditinjau
dari kebutuhan makan dalam sehari, pemenuhan kebutuhan protein
(daging/susu/telur), pembelian pakaian baru, penggunaan fasilitas kesehatan,
ikuran luas lantai rumah, keaadaan dinding rumah, sumber air minum,
penggunaan alat untuk memasak, penggunaan listrik, pendataan di luar
wilayah kelurahan Way Halim Permai, dan kesalahan pendataan di Luar

wilayah Way Halim Permai.

2. Menurut ketepatan jumlah danaBLT yang diterima RTM dalam
pel aksanaannya telah berjalan sangat efektif dengan persentase pencapaian
sebesar 81.00% yang ditinjau dari aspek kesesuaian jumlah uang yang
diberikan, pemotongan jumlah BLT, manfaat BLT untuk memenuhi

kebutuhan, pembagian jumlah danaBLT yang diberikan samarata.

3. Kemudian dilihat dari ketepatan waktu pendistribusian BLT maka dapat

disimpulkan bahwa pel aksanaannya berjal an sangat efektif dengan persentase



pencapaian sebesar 79.44% yang ditinjau dari ketepatan waktu proses
penjadwalan dan pencatatan, kesesuaian waktu pemberian KKB, dan

kesesuaian waktu dan tempat penyaluran.

4. Dari ketiga aspek yaitu ketepatan sasaran, ketepatan jumlah, dan ketepatan
waktu penyaluran dapat disimpulkan bahwa pel aksanaan penyal uran program
BLT di Kelurahan Way Halim Permai pada tahun 2008/2009 berjalan sangat

efektif, dengan rata-rata persentase pencapaian sebesar 78.49%.

B. Saran

1. Dalam pendataan, sebaiknya orang-orang yang terdata benar-benar
merupakan rumah tangga miskin yang tidak mampu untuk memenuhi
kebutuhan mereka akan makanan dan non makanan berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan, sehingga kepercayaan masyarakat akan peran kelurahan
akan dinilai baik dan memberikan nilai yang positif yang diharapkan dapat

dicontoh oleh kelurahan-kelurahan lainnya.

2. Agar tidak terjadi kesalahan pendataan di luar Wilayah Way Halim Permai
maka harus dilakukan pendataan ulang dengan tidak terburu-buru dan
mengacu pada kriteria kemiskinan yang telah ditetapkan, hal ini menghindari
masyarakat miskin yang menerima BLT dari kelurahan Way Halim Permai

yang bukan termasuk warga tersebut terdata di duatempat yang berbeda.



3. Mengenai manfaat Bantuan Langsung Tunai yang kurang dirasakan oleh
sebagian masyarakat, penulis menyarankan agar masyarakat tidak boros

dengan menghabiskan dana BLT yang diberikan pemerintah untuk kebutuhan

yang tidak begitu mendesak, sebaiknya pemakaian danaBLT hanya
diperuntukan untuk memenuhi kebutuhan dasar sgja seperti kebutuhan
makanan dan pakaian seperlunya sgja tidak berlebihan. Dan kepada
pemerintah hendaknya memperhatikan jumlah tanggungan dari masing-
masing penerima, sehingga pemberian dana BLT ini dapat diberikan secara

adil dan merata sesuai dengan kondisi perekonomian mereka.

4. Dengan adanya penelitian Skripsi ini, diharapkan dugaan-dugaan ataupun
asumsi-asumsi masyarakat yang buruk mengenai pelaksanaan BLT di
Kelurahan Way Halim Permai ini dapat terjawab, dan untuk ke depannya
dengan melihat permasal ahan-permasalah yang muncul seputar penyaluran
BLT tersebut, dan adanya penolakan dari sebagian pihak masyarakat yang
menganggap bantuan ini tidak mampu mengangkat kemampuan ekonomi,
maka penulis menyarankan sebaiknya pemerintah lebih meningkatkan dan
mengutamakan program-program lain yang dapat menyej ahterakan
masyarakat dan lebih bersifat produktif seperti PNPM Mandiri, pemberian
KUR terhadap masyarakat, atau pun program-program lain yang bersifat

pemberian modal usaha bukan pemberian uang secara cuma-cuma.



